BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melaksanakan praktik kerja profesi apoteker di industri
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.  Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Otto
Pharmaceutical Industries mampu meningkatkan pemahaman calon
apoteker terkait peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab dalam
melaksanakan praktek pelayanan kefarmasian di industri farmasi.

2.  Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Otto
Pharmaceutical Industries membantu calon apoteker untuk
mendapatkan ~ wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman praktis sebagai calon apoteker.

3.  Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Otto
Pharmaceutical Industries membantu calon apoteker untuk
mendapatkan kesempatan untuk melihat dan mempelajari strategi
serta penerapan CPOB dalam dunia praktek kefarmasian.

4.  Pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Otto
Pharmaceutical Industries membantu calon apoteker untuk
mendapatkan gambaran nyata terkait permasalahan pekerjaan

kefarmasian di industri farmasi.

5.2 Saran
Setelah melaksanakan praktik kerja profesi apoteker di industri
maka saran yang dapat diberikan pada calon apoteker adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa calon apoteker diharapkan tetap mempersiapkan diri

dalam melaksanakan kegiatan PKPA di industri farmasi sehingga
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dapat membekali diri dengan berbagai ilmu penerapan CPOB dalam
industri farmasi.

Mahasiswa calon apoteker dapat berperan aktif dalam
melaksanakan kegiatan PKPA sehingga mendapatkan pengalaman,
ilmu, serta keterampilan yang berguna di dunia kerja khususnya di

industri farmasi.
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